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Gubernur Provinsi Sumatera Selatan

Ketua Dekranasda Provinsi Sumatera Selatan beserta
jajarannya.

Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Sumatera Selatan.

Para Pejabat Kementerian Perindustrian, serta Para tamu
undangan dari berbagai Kementerian dan Lembaga terkait.
Ketua Dharma Wanita Kementerian Perindustrian dan
Jajarannya

Para Pengurus Yayasan, Asosiasi, awak media, peserta
pameran serta Hadirin yang saya hormati,

Assalamu ‘alaikum Warrahmatullahi Wabarrakatuh,
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera bagi kita semua.

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, kita dapat hadir

bersama-sama dalam rangka pembukaan Pameran Sriwijaya

Exhibition III, di Kementerian Perindustrian.



Hadirin yang saya hormati,

Provinsi Sumatera Selatan dengan Palembang sebagai Ibu Kota
secara geografis dibelah oleh sungai Musi menjadi dua bagian
yaitu ilir dan ulu. Jembatan Ampera yang merupakan /icon Kota
Palembang juga menyatukan dua daerah ini yang memberikan
keunikan dan keberagaman manfaat bagi Kota Palembang,
sehingga pemerintah kota berusaha memaksimalkan potensi dan
memanfaatkan sungai Musi untuk peningkatan kesejahteraan

masyarakat.

Sumatera Selatan memiliki potensi yang luar biasa untuk
mengembangkan ekonomi kreatif, hal ini dapat dilihat dari unsur
kreatifitas pada Industri Kerajinan dan Sandang atau Songket di
Sumatera Selatan. Songket Palembang dilihat sepintas tampak
selaras pada jenis kain-kain songket di wilayah lain seperti Jambi,
Riau, dan Medan. Kain Songket Palembang menurut sejarahnya
mempunyai pengaruh cukup kuat oleh India dan Tiongkok dan
kain ini memberikan nilai tersendiri yang dapat menujukan
kebesaran bagi orang-orang yang mengenakan serta
membuatnya menunjukkan bahwa kain songket dibuat dengan
keterampilan masyarakat yang tinggi dan bukan sekedar
memahami cara untuk membuat kain. Oleh sebab itu kain

songket masih tetap eksis di era globalisasi ini karena adanya
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proses pembelajaran antar generasi, dan akhirnya kain songket
tidak hanya sekedar selembar kain sebagai benda pakai, akan
tetapi berupa simbol budaya yang telah ada dalam kehidupan

tradisi, dan kehidupan sosial di masyarakat.

Hadirin sekalian,

Ekonomi  kreatif = merupakan sektor strategis dalam
pembangunan nasional ke depan, karena ekonomi kreatif
berkontribusi secara signifikan terhadap perekonomian nasional.
Pada tahun 2013 pertumbuhan ekonomi kreatif mencapai 5,76%
atau lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi nasional 5,74%.
Pada tahun 2015-2019 mendatang kontribusi PDB ekonomi
kreatif ditargetkan akan mencapai 7-7,5% dengan syarat
pertumbuhan PDB Industri Kreatif minimal 5-6%. Selain itu,
tingkat partisipasi tenaga kerja industri kreatif juga ditargetkan
mencapai 10,5 -11% dari total tenaga kerja nasional,
peningkatan devisa negara mencapai 6,5% - 8%.

Ada tiga sektor unggulan di bidang industri kreatif seperti kuliner,
fesyen, dan kerajinan yang menjadi penyumbang Produk
Domestik Bruto (PDB) terbesar. Kontribusi sektor tersebut
dipastikan akan semakin tinggi dalam menopang perekonomian
bangsa. Dengan demikian diharapkan ketiga sektor unggulan

tersebut di Sumatera Selatan dapat terus dikembangkan dengan
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tidak tergantung pada material impor agar tidak terkena imbas
kenaikan nilai tukar dollar yang sedang terjadi di beberapa

negara termasuk Indonesia.

Saudara - Saudara Sekalian,

Pada kesempatan ini, saya mengharapkan kepada saudara-
saudara para peserta pameran untuk terus berkreasi dan
menciptakan produk-produk baru, memperbaiki kekurangan
untuk peningkatan kualitas, sehingga dapat bersaing dengan
produk yang sejenis dengan negara lain, dimasa mendatang
produk dengan bahan kain tenun seperti ini akan dapat terus
berkembang dan semakin maju. Kementerian Perindustrian
melalui Direktorat Jendral IKM akan terus mendorong
pengembangan komoditas ini dengan empat langkah di tambah
satu yakni penguatan keterampilan/ kompetensi para perajin
(SDM), memfasilitasi teknis produksi dengan mengoptimalkan
peralatan, menguatkan adanya standar, melindungi karya
mereka dengan HKI dan ditambahkan dengan penguatan pasar
dalam bentuk pameran-pameran diberbagai tempat khususnya

di Plasa Pameran Industri.



Hadirin yang berbahagia,

Saya menyambut baik atas diadakannya pameran di Plasa
Pameran Industri semoga melaui ajang pameran ini dapat
memberikan motivasi, dan bekal kepada peserta ataupun perajin
di Sumatera Selatan untuk menjadi wirausahawan yang tangguh,
profesional, kreatif dan inovatif sehingga mendorong angka
pertumbuhan, penguatan dan peningkatan daya saing global

yang kita cita-citakan.

Akhir kata dengan mengucapkan "Bismillahirrahmanirrahim”
Sriwijaya Exhibition III di Plasa Pameran Industri ini saya
nyatakan resmi dibuka. Semoga Allah SWT meridhoi upaya kita

semua.

Terima kasih.

Wabilahi taufik wal hidayah wassalamu'alaikum

warahmatullahi wabarakatuh.

Menteri Perindustrian

Saleh Husin



